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Banyaknya tuntutan akademis mahasiswa dapat memunculkan rasa malas untuk segera memulai
mengerjakan maupun menyelesaikannya. Menunda untuk segera mengerjakan tugas akademis disebut
dengan prokrastinasi akademis. Dari berbagai faktor penyebab, penelitian ini betujuan untuk mengetahui
pengaruh faktor kepribadian Big Fivedan self-efficacy for self-regulated learning SESRL terhadap perilaku
prokrastinasi akademis pada mahasiswa Universitas Indonesia. Instrumen yang akan digunakan adalah
Academic Procrastination Scale APS oleh McCloskey dan Scielzo 2015 untuk mengukur prokrastinasi
akademis, Mini International Personality Item Pool ndash; Five Factor Model Mini-IPIP oleh Donnellan,
Oswald, Baird, dan Lucas 2006 untuk mengukur faktor kepribadian Big Five, dan Self-Efficacy for Self-
Regulated Learning Scale SESRL C oleh Gredler dan Schwartz 1997 untuk mengukur SESRL . Partisipan
penelitian berjumlah 400 mahasiswa Universitas Indonesia 310 perempuan, 90 laki-laki: M= 20.14.
Melaui teknik statistik multiple regression, diketahui bahwa faktor kepribadian conscientiousness,
extraversion, opennessto experience dan SESRL berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademis
R2=0.339, F 1,400 = 35.178, p< 0.05 . Di sisi lain, faktor kepribadian neuroticism dan agreeableness
ditemukan tidak berpengaruh signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki
disiplin diri yang tinggi dan yakin untuk mampu melakukan regulasi diri memiliki kecenderungan yang
rendah untuk melakukan prokrastinasi akademis, sedangkan individu yang mudah terdistraksi oleh kegiatan
bersosialisas atau mudah terdistraksi untuk melakukan kegiatan yang baru ditemukan mudah menunda
tugas akademisnya. Hasil penelitian memperkuat argumentasi pentingnya mahasiswa untuk beradaptasi
dengan kehidupan akademis sesuai dengan kepribadiannya dan yakin akan kemampuannya untuk dapat
melakukan regulasi diri dalam proses pembelgjaran agar menghindari dari perilaku prokrastinasi akademis.
The number of academic tasks can make students reluctant to immediately start working on and finish the
tasks. The phenomenon of postponement of academic task is called academic procrastination. From various
factors, this research aims to discover the effect of Big Five personality factors and self efficacy for self
regulated learning SESRL on academic procrastination in University of Indonesiarsquo s student. The
instruments used are the Academic Procrastination Scale APS by McCloskey and Scielzo 2015 to measure
academic procrastination, Mini International Personality Item Pools Five Factor Models Mini IPIP by
Donnellan, Oswald, Baird, and L ucas 2006 to measure Big Five personality factors, and Self Efficacy for
Self Regulated Learning Scale SESRL C constructed by Gredler and Schwartz 1997 to measure SESRL. The
study participants amounted to 400 students 310 women, 90 men M 20.14.

The statistical techniques multiple regression indicated that conscientiousness, extraversion, openness to
experience and SESRL have a significant effect on academic procrastination R2 0.339, F 1,400 35.178, p
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0.05 . On the other hand, neuroticism and agreeableness found to have no significant effect. Individuals who
have high self discipline and are confident to be able to self regulate have alower tendency to procrastinate
their academic tasks, whereas individuals who are easily distracted by socializing or with new activities to
perform will easily delay their academic assignment. This study strengthens the importance for students to
adapt to academic life in accordance with their personality and to be confident of their ability to self regulate
thelir learning process to avoid academic procrastination.



